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INTISARI 
 
 

Bantalan bola merupakan salah satu komponen mesin yang sudah banyak 
digunakan. Bagian utama dari komponen ini adalah ring luar, ring dalam, dan 
bola. Gesekan selalu terjadi antara ring dan bola menyebabkan keausan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh implantasi ion C dan N terhadap 
kekerasan dan keausan bahan bantalan bola. 

Pengujian kekerasan dan keausan dilakukan pada bahan ring dan bola  
bantalaan bola tanpa diimplantasi dan setelah diimplantasi ion C dan N. Proses 
implantasi C dan N dilakukan pada energi tetap sebesar 100 keV dilakukan dan 
untuk berbagai variasi waktu 60, 70 80 90 dan 100 menit. Pengujian kekerasan 
dengan alat uji mikro Vickers dengan indentasi 25 gf. Nilai keausan diperoleh 
dengan memvariasikan beban pada alat uji aus yaitu pada beban aksial 50 N dan 
beban radial 50 N,  beban aksial 50 N dan beban radial 100 N dan beban aksial 
100 N dan beban radial 100 N dengan variasi waktu 3, 6 dan 9 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan ring luar, ring dalam dan 
bola menurun seiring penambahan jarak dari race. Bola mempunyai kekerasan 
tertinggi (646 VHN), ring dalam 537 VHN dan ring luar mempunyai kekerasan 
terendah (431 VHN). Setelah implantasi  kekerasan bahan ring dan bola sebagai 
berikut: ring luar sebesar  684 VHN, ring dalam 776 VHN dan bola 895 VHN. 
Hasil pengujian komposisi bahan bantalan bola sebelum diimplantasi C dan N 
sebagai berikut ring luar, ring dalam dan bola termasuk bantalan baja paduan 
tinggi dan sangkar termasuk bantalan baja paduan medium. Setelah diimplantasi C 
dan N maka komposisi kimia C dan N adalah : 1,45% N dan 4,66% C. Keausan 
setelah diimplantasi C dan N mengalami penurunan laju keausan. Laju keausan 
tertinggi 5,21 x10-7 mm3/N.m menjadi 1,99 x10-7 mm3/N.m pada beban aksial 100 
N dan beban radial 100 N dan laju keausan terendah dari 1,13 x10-7 mm3/N.m 
menjadi 3,76 x10-10 mm3/N.m saat pembebanan radial 50 N dan aksial 50 N. 

 
 

 
 
 

Kata kunci : bantalan bola, implantasi ion, kekerasan, keausan 

 

 xv

Pengaruh Implantasi Ion C dan N Terhadap Kekerasan dan  Keausan Bahan Bantalan Bola
Dominggus Godlief Heryson Adoe, Ir. Mudjijana, M. Eng
Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Cover Depan

	Halaman Judul
	Pengesahan

	Pernyataan

	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Arti Lambang Dan Singkatan
	Bab I Pendahuluan
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Perumusan Masalah 
	1.3 Batasan Masalah 
	1.4 Keaslian Penelitian 
	1.5 Tujuan Penelitian 
	1.6 Manfaat Penelitian 

	Bab II Tinjauan Pustaka
	2.1. Kajian Pustaka
	2.2. Landasan Teori
	2.2.1. Implantasi Ion
	A. Dosis Ion
	B. Jangkauan Ion
	C. Kerusakan Radiasi

	2.2.2. Pelumasan Grease
	2.2.3. Bantalan Bola
	2.2.4. Pengukuran Kekerasan Bahan
	2.2.5. Pengukuran Laju KEausan
	2.3. Hipotesis


	Bab III Metode Penelitian
	3.1. Bahan Penelitian

	3.2. Alat Yang Digunakan

	3.3. Parameter Penelitian

	3.4. Analisa Hasil

	3.5. Diagram Alir Penelitian


	Bab IV Hasil Dan Pembahasan

	4.1. Hasil Pengujian Kekerasan Mikro Vickers

	4.2. Komposisi Kimia

	4.3. Pengamatan Struktur Mikro

	4.4. Pengujian Aus


	Bab V Kesimpulan Dan Saran

	5.1. Kesimpulan

	5.2. Saran


	Daftar Pustaka

	Lampiran

	Lampiran I
	Lampiran II
	Lampiran III
	Lampiran IV
	Lampiran V

	Lampiran VI

	Lampiran VII
	Lampiran VIII

	Lampiran IX
	Lampiran X

	Lampiran XI

	Lampiran XII

	Lampiran XIII

	Lampiran XIV

	Lampiran XV

	Lampiran XVI

	Lampiran XVII

	Lampiran XVIII



